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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

- Ekstrak etanol herba Andrographis paniculata dan herba Echinacea 

purpurea dapat menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae pada konsentrasi lebih besar sama dengan 2000 ppm 

dengan nilai persen reduksi masing-masing adalah sebesar 85,32% 

dan 99,56%. 

- Senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol herba Andrographis 

paniculata yang aktif sebagai antibakteri adalah senyawa-senyawa 

dari golongan alkaloid, terpenoid, dan steroid, sedangkan senyawa 

metabolit sekunder ekstrak etanol herba Echinacea purpurea yang 

aktif sebagai antibakteri adalah golongan terpenoid. 

 

5.2 Saran 

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk penentuan nilai KHM 

dengan rentang konsentrasi antara 1000 sampai 2000 ppm. 

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan fraksinasi 

herba Andrographis paniculata dan herba Echinacea purpurea untuk 

mengetahui secara spesifik senyawa metabolit yang aktif sebagai 

antibakteri.
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